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ABSTRAK 

Tanaman jeruk nipis (Citrus aurantifolia S,) ditemukan di seluruh 

kawasan Indonesia. Airnya mengandung flavonoid yang dapat di 

manfaatkan sebagai antibakteri dan antijamur. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui daya hambat air perasan jeruk nipis terhadap pertumbuhan 

jamur Candida albicans dan menentukan kosentrasi yang paling efektif 

dalam menghambat pertumbuhan jamur Candida albicans. Penelitian ini 

merupakan penelitian pra eksperimen dengan uji laboratorium yang 

dilakukan di Laboratorium Biomedik Universitas Perintis Indonesia yang 

berlansung dari Januari hingga Juni 2023. Penelitian ini menggunakan 

rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan dan 6 

pengulangan. Perlakuan terdiri atas kosentrasi air perasan jeruk nipis 25%, 

50%, 75%, 100%. Parameter yang diamati adalah diameter zona hambat 

yang terbentuk. Data di analisis menggunakan analisis varian (ANOVA). 

Hasil penelitian menunjukann rata-rata diameter zona hambat sebagai 

berikut : pada kosentrasi 25%, 50%, 75%, tidak adanya daya hambat 

sedangkan pada kosentrasi 100% menunjukan daya hambat sedang. Daya 

hambat air perasan jeruk nipis (Citrus aurantifolia S.) terhadap 

pertumbuhan jamur Candida albicans, menunjukan semakin tinggi 

kosentrasi yang digunakan maka semakin besar zona hambat yang 

terbentuk. 

Kata kunci : Air perasan jeruk nipis, Candida albicans, Zona hambat 
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ABSTRACT 

Lime plants (Citrus aurantifolia S,) are found throughout Indonesia. 

The water contains flavonoids that can be used as antibacterial and 

antifungal. This study aims to determine the inhibitory power of lime juice 

against the growth of Candida albicans fungi and determine the most 

effective concentration in inhibiting the growth of Candida albicans fungi. 

This research is a pre-experimental research with laboratory tests conducted 

in the Laboratory Biomedicine of Indonesia's pioneer University which will 

take place from January to June 2023. This study used a complete 

randomized design (RAL) consisting of 4 treatments and 6 repeats. The 

treatment consists of 25%, 50%, 75%, 100% lime juice concentration. The 

observed parameter is the diameter of the formed inhibitory zone. Data was 

analyzed using analysis of variance (ANOVA). The results showed the 

average diameter of the inhibitory zone as follows: at a concentration of 

25%, 50%, 75%, there was no resistance while at a concentration of 100% 

showed moderate resistance. The inhibitory power of lime juice (Citrus 

aurantifolia S.) against the growth of Candida albicans fungi, shows that the 

higher the concentration used, the greater the inhibitory zone formed. 

  Keywords : Lime juice, Candida albicans, Inhibition zone 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
PENDAHULUAN 

Masalah yang sering t

erjadi di lingkungan masyara

kat adalah penyakit kandidias

is yang di sebabkan oleh bebe

rapa jamur yaitu salah satunya 

Candida albicans. Penyakit 

infeksi merupakan salah satu  

masalah kesehatan global baik 

di negara maju terlebih lagi di 

negara berkembang seperti In

donesia (Hidayatullah,2012). 

Hampir disetiap tubuh 

kita mengandung jamur Cand

ida albicans termasuk di 

daerah mukosa mulut, kulit, 

saluran cerna, dan alat 

kelamin, namun adanya jamur 

ini tidak akan menimbulkan 

keluhan yang berarti. Candida 

albicans merupakan salah 

satu flora normal yang cukup 

banyak tersebar dalam tubuh 

manusia, namun bila dalam 

jumlah yang berlebihan akan 

menjadi patogen (oportunisti)

. Jamur Candida albicans 

dapat tumbuh dengan baik 

pada tempat lembab. Jamur 

juga dapat menyesuaikan diri 

dengan lingkungannya, sehin

gga jamur dapat ditemukam di 

semua tempat di seluruh dunia 

(Ermawati, 2013). Indonesia 

merupakan Negara yang beri

klim tropis maka jamur Candi

da akan lebih mudah tumbuh. 

Kandidiasis dapat me

nyerang tubuh manusia sepert

i kulit, kuku, organ tubuh 

seperti paru-paru, ginjal dan 

jantung. Kandidiasis dapat 

pula menyerang selaput lendir 

pada vagina dan mulut. 

Penyakit ini terutama menyer

ang pada golongan usia lanjut, 

kaum wanita dan bayi (Farizal 

& Abdul Rahman Serbasa 

Dewa, 2017). 

Pengobatan antijamur 

yang bersifat herbal atau 

alami merupakan salah satu 

pilihan utama masyarakat saat 

ini. Hal ini disebabkan karena 

obat-obatan yang bersiafat 

alami lebih aman dikonsumsi 

sehingga dapat menimalisir 

terjadinya efek samping pada 

tubuh. Selain itu, pengunaan 

obat-obatan kimia juga dapat 

menyebabkan resistensi yaitu 



 

suatu kondisi dimana mikroba 

tidak dapat lagi dibunuh 

menggunakan antibiotic (Hid

ayatullah et al, 2012). 

Salah satu tanaman 

yang paling banyak digunakn 

oleh masyarakat yang berfun

gsi dalam pengendalian dan 

pengobatan berbagai penyakit 

ialah jeruk nipis (Citrus 

aurantifolia). Selain itu jeruk 

nipis (Citrus aurantifolia) 

juga digunakan sebagai bahan 

masakan, penambah nafsu 

makan, antipiretik dan antimi

kroba yang disebabkan oleh 

infeksi jamur, bakteri dan 

virus. Jeruk nipis (Citrus 

aurantifolia) banyak mengan

dung senyawa aktif seperti 

flavonoid, steroid, alkaloid, 

triterpeneoidsaponin, tannin, 

minyak atsiri, vitamin dan 

fenolik yang berperan dalam 

menghambat pertumbuhan ja

mur dan bakteri (Parama et al, 

2019). 

Pada penelitian uji 

daya hambat perasan jeruk 

lemon terhadap bateri Escheri

chia coli kali ini menggunaka

n konsentrasi perasan jeruk 

lemon 25, 50, 75, 100%. 

Konsentrasi ini digunakan 

karena pada penelitian yang 

dilakukan oleh (Ariyani,2017

) menunjukkan bahwa rata-

rata diameter yang terbentuk 

kecil dan tergolong kedalam 

kategori hambat lemah dan 

sedang. 

Berdasarkan latar bela

kang di atas maka peneliti 

sudah melakukan penelitian 

dengan judul “Uji Daya 

Hambat Air Perasan Jeruk 

Nipis (Citrus aurantifolia.S) 

terhadap pertumbuhan jamur 

Candida albicans. 

METODE 

Prinsip dari metode 

difusi cakram adalah menemp

atkan kertas cakram yang 

sudah mengandung bahan ant

imikroba tertentu pada mediu

m lempeng padat yang telah 

dicampur dengan jamur yang 

akan diuji. Medium ini kemu

dian di inkubasi pada suhu 

37℃ selama 18-24 jam, 

selanjutnya diamati adanya 

zona jernih di sekitar kertas 



 

cakram. Daerah yang tampak 

di sekeliling kertas cakram 

menunjukan tidak adanya 

pertumbuhan mikroba. Jamur 

yang sensitive tehadap bahan 

anti mikroba akan ditandai 

dengan adanya daerah 

hambatan disekitar cakram, 

sedangkan jamur resisten 

terlihat tumbuh pada tepi 

kertas cakram (Tortora et al, 

2011). 

HASIL 

Penelitian yang telah 

dilakukan untuk mengetahui 

daya hambat air perasan jeruk 

nipis terhadap pertumbuhan 

jamur Candida albicans, yang 

telah dilakukan di Laboratori

um Biomedik Universitas Per

intis Indonesia, dengan berba

gai konsentrasi dari air 

perasan jeruk nipis yang 

digunakan dalam penelitian 

ini adalah 25%, 50%, 75%, 

dan 100% untuk kontrol 

positif yang digunakan adalah 

Ketokenazol dan kontrol nega

tif yang digunakan adalah 

CMC1% dengan metodedifus

i cakram Kirby-Bauer. 

 TABEL 

Gambar Tabel Hasil 

penelitian uji daya hambat 

Jamur Candida albicans 

Berdasarkan tabel di 

atas menunjukkan bahwa 

hasil rata-rata pengukuran 

daya hambat yang terbentuk 

dari perlakuan konsentrasi 

25% dalam enam kali pengul

angan sebesar 2 mm, pada 

konsentrasi 50% rata-rata 

daya hambat 4,6 mm, pada 

konsentrasi 75% rata-rata 

daya hambat 6,6 mm, pada 

konsentrasi 100% rata-rata 

daya hambat 16,5 mm, pada 

perlakuan kontrol positif 

(ketokenazol) menunjukan rer

ata daya hambat 22 mm, 

sedangkan perlakuan kontrol 



 

negatif (CMC) tidak adanya 

daya hambat. 

PEMBAHASAN 

Setelah melakukan pe

nelitian uji daya hambat air 

perasan jeruk nipis terhadap 

jamur Candida albicans maka 

di peroleh hasil penelitian 

yang menunjukan bahwa air 

perasan jeruk nipis mampu 

menghasilkan daya hambat 

terhadap pertumbuhan jamur 

Candida albicans. Hal ini 

dapat dilihat dari terbentuknya 

zona bening di sekitar cakram 

yang telah direndam dengan 

larutan air perasan jeruk nipis 

(Citrus aurantifolia S.) denga

n berbagai konsentrasi. 

Berdasarkan konsentr

asi yang dipakai menunjukan 

bahwa semakin tinggi konsen

trasi semakin besar daya 

hambat terhadap pertumbuhan 

jamur Candida albicans. Hal 

ini menunjukan bahwa semak

in banyak kandungan senyaw

a antijamur maka semakin be

sar daya hambat pertumbuhan 

jamur Candida albicans. 

Zona bening menanda

kan adanya daya hambat 

terhadap pertumbuhan jamur 

Candida albicans. Besar kecil

nya zona hambat dipengaruhi 

oleh konsentrasi air persan 

jeruk nipis yang diberikan. M

eningkatnya suatu konsentrasi 

air perasan jeruk nipis menye

babkan meningkatnya kandun

gan bahan aktif yang berfung

si sebagai antimikroba sehing

ga 

kemampuannya dalam memb

unuh suatu mikroba juga sem

akin besar (Gholib, D. 2010). 

Kemampuan dalam m

enghambat jamur disebabkan 

adanya senyawa aktif dalam 

air perasan jeruk nipis menga

ndung beberapa senyawa kim

ia antara lain : flavonoid, 

tanin, saponin, alkaloid, dan 

phenol. Flavonoid adalah sen

yawa aktif yang dapat tumbu

h didalam air. Flavonoid akan 

mendenaturasi protein sel dan 

mengerutkan dinding sel sehi

ngga dapat melisiskan dinding 

sel jamur karena flavonoid 

akan membentuk kompleks 



 

dengan protein membran sel. 

Pembentukan kompleks meny

ebabkan rusaknya membran 

sel dan hilangnya kandungan 

isi sel di dalam sitoplasma 

yang mengakibatkan terhamb

atnya pertumbuhan sel atau 

matinya sel (Anggara dkk., 

2014). 

Jamur Candida albica

ns umumnya tumbuh pada 

suhu kamar (25℃-30℃) pada 

media SDA dengan atau 

tampa penambahan antibiotic, 

dalam 24-48 jam terbentuk 

koloni bulat, basah, mengkila

t, seperti koloni bakteri, 

berukuran 3-4 µm. satu 

sampai dua hari kemudian 

koloni lebih besar berwarna 

putih kekuningan dan berbau 

khas ragi. Candida albicans 

membentuk germ-tube seperti 

kecambah yang diinkubasi 2 

jam dengan serum pada suhu 

37℃ (Ramali dan Werdani, 

2001). 

Untuk pengamatan se

cara mikroskopis jamur dapat 

dilihat adalah sel-sel ragi, 

blatospora, dan hifa 

semu (pseududohifa) berbent

uk oval, bulat, lonjong, dan 

bergerombol berwarna ungu. 

Hasil ini diperkuat dengan 

adanya hasil penelitian Bhagat 

2014 yang menyatakan bahwa 

Candida albicans berwarna 

ungu dan berbentuk budding 

(tunas). Pembentukan tabung 

tunas pada serum manusia 

pada suhu 37℃ selama 2-3 

jam lebih jelas dengan ukuran 

lebih besar dan jumlah yang 

terbentuk banyak secara mikr

oskopis pseudohifa ditemuka

n bercabang-cabang (Asma 1, 

dan Sasidharans, 2004). 

Pada penelitian ini 

konsentrasi air perasan jeruk 

nipis yang digunakan adalah 

25%, 50%, 75%, 100% 

dengan kontrol positif mengg

unakan ketokenazol dan kontr

ol negatif mengunakan larutan 

CMC 1%. Pada kontrol positif 

ketokenazol menunjukan hasil 

pengukuran diameter zona 

hambat yang paling tinggi. 

Hal ini dimungkinkan karena 

ketokenazol merupakan obat 

pertama untuk infeksi yang 



 

disebabkan oleh Candida 

albicans. Sedangkan kontrol 

negatif yaitu CMC 1% tidak 

menunjukan adanya daya 

hambat terhadap jamur 

Candida albicans.    

Senyawa yang dapat 

membantu dalam menghamba

t pertumbuhan jamur Candida 

albicans adalah tanin, saponi

n, flavonoid, pectic substance, 

dan zat besi (Dalimarta,2003)

. Flavonoid, tanin dan saponin 

merupakan senyawa yang me

mpunyai efek jamur sebagai 

anti jamur. Dimana flavonoid

 dengan kemampuannya untu

k membentuk kompleks deng

an protein pada membran sel, 

sehingga menyebabkan mem

bran sel menjadi lisis dan 

senyawa tersebut menembus 

kedalam ini sel menyebabkan 

jamur tidak dapat berkembang 

(Harmita, 2006; Suslistyawati 

dkk, 2009). 

Berdasarkan penelitia

n yang dilakukan terhadap 

pengukuran diameter daerah 

bening pada masing-masing 

konsentrasi dengan empat 

perlakuan dan enam kali 

pengulangan dilanjutkan deng

an one way anova. Hasil 

analisis anova ditemukan nilai 

F 139,87 dengan signifikan 

0,00 oleh karena nilai sig < 

0,05 maka Ha diterima. Dapat 

disimpulkan bahwa ada 

pengaruh air perasan jeruk 

nipis (Citrus aurantifolia) 

terhadap pertumbuhan jamur 

Candida albicans. Dilanjutka

n dengan “uji lanjut duncan”. 

Uji ini menunjukan bahwa 

setiap perlakuan berada pada 

kolom subset yang berbeda. 

Hal ini menunjukan adanya 

perbedaan yang nyata (signifi

kan) dan menunjukan bahwa 

konsentrasi tersebut memberi

kan efek anti jamur yang 

berbeda disetiap perlakuan. 

Adanya daya hambat 

terhadap pertumbuhan jamur 

menunjukan bahwa terdapat 

senyawa aktif antifungi dalam 

larutan air perasan jeruk nipis 

(Citrus aurantifoliaS.) terhad

ap pertumbuhan jamur Candi

da albicans. Makin besar kon

sentrasi yang diberikan, maki



 

n besar pula daerah bebas 

jamur terbentuk. Semakin tin

ggi konsentrasi semakin besar 

jumlah senyawa aktif yang 

terkandung didalamnya sehin

gga daya hambat terhadap 

pertumbuhan jamur semakin 

besar. Sebaliknya dengan pen

urunan konsentrasi yang digu

nakan maka semakin sedikit 

pula senyawa aktif yang 

terkandung didalamnya sehig

ga daya hambat pertumbuhan 

jamur semakin kecil terhadap 

pertumbuhan jamur Candida 

albicans tersebut diperkuat 

dengan adanya penelitian seb

elumnya yaitu pemanfaatan ai

r perasan jeruk nipis (Citrus 

aurantifolia S.) (Durairaj,200

9). 

Berdasarkan kategori 

daya hambat jamur, jamur 

pada air perasan jeruk nipis 

dengan konsentrasi 25%, 

50%, 75%, tidak adanya daya 

hambat sedangkan dikonsetra

si 100% menunjukan daya ha

mbat sedang. Dilihat hasil 

pengamatan yang telah dilaku

kan dan perbandingan nilai 

pada tabel zona aktivitas anti 

jamur. Berdasarkan data terse

but kita dapat menentukan 

konsentrasi yang paling efekti

f untuk menghambat jamur 

Candida albicans adalah kose

ntrasi 100% . Oleh karena itu 

dapat disimpulkan konsentrasi 

yang paling efektif untuk 

menghambat pertumbuhan ja

mur Candida albicans yaitu 

pada kosentrasi 100%. 

KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian 

uji daya hambat air perasan 

jeruk nipis (Citrus aurantifoli

a S.) terhadap pertumbuhan 

jamur Candida albicans maka 

diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Berdasarkan 

kategori daya ham

bat air perasan jer

uk nipis (Citrus au

rantifolia S.) 25%, 

50%, 75% menunj

ukan tidak adanya 

daya hambat seda

ngkan dikonsentra

si 100% menunjuk

an daya hambat se



 

dang, terbukti den

gan adanya zona 

hambat di sekitar 

cakram uji. 

2. Konsentrasi air pe

rasan jeruk nipis 

(Citrus aurantifoli

a S.) yang paling 

efektif dalam men

ghambat pertumbu

han jamur Candid

a albicans terdapat 

pada konsentrasi 1

00%. 
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